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Eviyanti Br. Barus' TRANSFORMASI DIGITAL DALAM PRAKTEK
AKUNTANSI: DAMPAK TERHADAP
EFISIENSI DAN  AKURASI LAPORAN
PENJUALAN PUPUK

Abstract

Perkembangan teknologi yang cepat di era globalisasi saat ini telah memberikan sejumlah manfaat
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bisnis. Dengan tingkat inovasi yang
tinggi, perusahaan-perusahaan baru dan teknologi baru muncul dan berubah dengan cepat seiring
perkembangan waktu. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk terus beradaptasi, dan salah satu
bentuk adaptasi yang paling tepat adalah melalui transformasi digital. Transformasi digital mampu
meningkatkan kinerja perusahaan, mengubah secara mendasar cara bisnis dilakukan, mulai dari
skala menengah hingga bisnis besar. Selain itu, proses transformasi digital memberikan perusahaan
pandangan baru dalam pengelolaan, mengoptimalkan operasional, dan memperbaiki model bisnis
agar lebih efisien. Melalui transformasi digital, perusahaan memperoleh kemampuan untuk
berinovasi, memanfaatkan teknologi terkini, dan merespon perubahan pasar dengan lebih cepat.
Sehingga menciptakan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan daya
saing, dan menyesuaikan model bisnis agar sesuai dengan tuntutan pasar yang terus berubah.
Berkaitan dengan transformasi digital dalam sektor akuntansi dapat membantu dalam mengefiseinsi
dan mengakurasi dalam laporan penjualan pupuk.

Kata kunci: Transformasi Digital, Efisiensi Akuntansi dann Akurasi Laporan Penjualan pupuk.

Abstract

The rapid development of technology in the current era of globalization has provided a number of
significant benefits in various aspects of life, including in business. With a high level of innovation,
new companies and new technologies emerge and change rapidly over time. This condition
encourages companies to continue to adapt, and one of the most appropriate forms of adaptation is
through digital transformation. Digital transformation can improve company performance,
fundamentally changing the way business is done, from medium scale to large businesses. In
addition, the digital transformation process provides companies with new insights into management,
optimizing operations, and improving business models to be more efficient. Through digital
transformation, companies gain the ability to innovate, utilize the latest technology, and respond to
market changes more quickly. Thus creating new opportunities to improve operational efficiency,
increase competitiveness, and adjust business models to suit changing market demands. Related to
digital transformation in the accounting sector, it can help in streamlining and accurating fertilizer
sales reports.

Keywords: Digital Transformation, Accounting Efficiency and Accuracy of Fertilizer Sales
Reports.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang tidak terbendung menyebabkan perusahaan harus ikut
mengembangkan usahanya agar dapat bertahan dalam menghadapi peningkatan daya saing bisnis
yang sangat kuat seperti saat ini. Perusahaan dituntut untuk memiliki ide bisnis baru yang dapat
mengikuti perkembangan teknologi yang terus akan berubah sesuai zamannya (Blichfeldt &
Faullant, 2021). Perkembangan teknologi ini tidak bisa dihindari sebab perkembangan teknologi
akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dimana teknologi diciptakan untuk
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memberikan manfaat positif bagi kehidupan, memberikan banyak kemudahan, serta sebagai cara
baru dalam melakukan aktivitas.

Di era digital yang berkembang pesat, transformasi teknologi informasi memainkan peran
kunci dalam perbaikan dan peningkatan efisiensi berbagai aspek kehidupan (Van Veldhoven &
Vanthienen, 2022), termasuk dalam ranah akuntansi.. Teknologi ini tidak hanya membawa
perubahan paradigma dalam penyimpanan dan pengelolaan data, tetapi juga memberikan dampak
signifikan terhadap efisiensi operasional, termasuk di bidang akuntansi.

Lingkungan bisnis yang terus berkembang dan semakin kompleks serta dinamis mendorong
perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Termasuk tuntutan untuk
mengoptimalkan proses akuntansi guna mencapai efisiensi dan akurasi dalam penyusunan laporan
(Abbas, 2024). Efisiensi dalam bidang akuntansi terletak pada kemampuan untuk mencapai hasil
optimal dengan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya, termasuk proses pencatatan, pelaporan,
dan analisis keuangan, serta memberikan keunggulan kompetitif melalui pengelolaan sumber daya
yang lebih baik dan efisiensi operasional.

Akurasi dalam bidang akuntansi merujuk pada sejauh mana informasi keuangan yang dicatat,
diproses, dan dilaporkan sesuai dengan kenyataan atau data yang sebenarnya. Akurasi ini sangat
penting karena kesalahan atau ketidaktepatan dalam laporan keuangan dapat mengarah pada
keputusan bisnis yang keliru, kerugian finansial, atau masalah hukum. Dalam penerapan akurasi
akuntansi dapat memperngaruhi pencatatan yang tepat, verifikasi data dan bentuk pengendalian
internal yang kuat.

Secara tradisional, sistem akuntansi umumnya memerlukan infrastruktur teknologi informasi
yang rumit, membutuhkan investasi besar dalam server fisik, perangkat keras, dan perangkat lunak.
Sementara teknologi cloud computing mengubah paradigma ini dengan menyediakan akses ke
sumber daya komputasi melalui internet, memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan layanan
berbasis awan tanpa harus mengelola infrastruktur secara langsung. Cloud computing tumbuh pesat
di era ini, termasuk di Indonesia (Zebua & Widuri, 2023). Cloud computing mengubah internet
menjadi pusat pengolahan data pengguna, dimana penyedia layanan cloud memfasilitasi pengguna
untuk mengakses aplikasi melalui internet. Semua data yang diakses atau dimasukkan ke server
cloud akan aman tersimpan. Namun, pertanyaannya, dimana sebenarnya data tersebut disimpan? Big
data, yang merujuk pada sejumlah data besar dan kompleks, adalah jawabannya (Li, 2023). Data
dalam big data dapat tentu saja dapat memudahkan pengambilan keputusan. Dalam dunia akuntansi,
big data memberikan kecepatan dan kemudahan akses transaksi dengan memanfaatkan data
akuntansi dalam perusahaan. Selain itu, big data juga memberikan efisiensi biaya dan mengurangi
kebutuhan penyimpanan dokumen fisik.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan fenomena cloud computing telah mencapai
tingkat global, mengubah lanskap bisnis dan teknologi informasi di seluruh dunia. Amerika Serikat,
sebagai pemimpin teknologi, menjadi salah satu pionir dalam mengadopsi dan mengintegrasikan
cloud computing dalam berbagai sektor (Wulf, et al., 2021; Chruch, et al., 2020). Di pusat inovasi
teknologi global, Silicon Valley, perusahaan-perusahaan besar dan startup telah menjadikan cloud
computing sebagai tulang punggung operasional perusahaan. Penggunaan teknologi cloud
computing di Amerika Serikat tidak hanya memberikan keuntungan efisiensi dalam manajemen
data, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk bersaing secara cepat dan fleksibel dalam
lingkungan bisnis yang sangat dinamis. Dengan kemampuan untuk menyediakan sumber daya
secara on-demand, cloud computing membuka pintu bagi inovasi yang lebih cepat dan memberikan
solusi yang diperlukan untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Sementara di Eropa, negara-negara maju seperti Jerman dan Inggris telah mengadopsi cloud
computing sebagai langkah strategis untuk mempercepat transformasi digital di sektor keuangan
(Karaszewski, et al., 2021; Morawiec & Sofltysik-Piorunkiewicz, 2022). Pemerintah Eropa juga
memberikan perhatian khusus pada keamanan data dan privasi pengguna, menciptakan kerangka
kerja regulasi yang mendukung perkembangan teknologi cloud computing sambil memitigasi risiko
yang terkait.

Di kawasan Asia, negara-negara seperti Singapura dan Jepang telah memanfaatkan cloud
computing untuk memperkuat daya saing ekonominya (Sastararuji, et al., 2022). Dengan
menggunakan teknologi cloud computing, Singapura dan Jepang mampu mendukung pertumbuhan
industri keuangan yang inovatif, memungkinkan lembaga keuangan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan menyediakan layanan yang lebih responsif kepada pelanggan (Le & Cao, 2020).
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Dalam kaitan perkembangan digitalisasi yang semakin maju sistem akuntansi dalam
penyusunan laporan penjualan juga sangat berperan dalam mengikuti transformasi digital
terkhususnya dalam penjualan pupuk dengan menggunakan trans

Pemahaman mengenai dampak teknologi cloud computing pada efisiensi akuntansi sangat
penting untuk diidentifikasi, sehingga peruhahaan dapat dalam menyusun strategi bisnis dan
menghadapi tantangan global yang berkaitan dengan keuangan dan akuntansi. Sehingga penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis dampak teknologi cloud computing terhadap
efisiensi operasional dalam fungsi akuntansi perusahaan. Permasalahan yang akan dijawab melalui
penelitian ini mencakup sejauh mana teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi proses akuntansi,
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi ini, dan apa saja risiko yang terdapat
didalamnya. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
teknologi cloud computing dapat menjadi penggerak dalam transformasi digital dalam bidang
akuntansi.

1. Literature Review
- Transformasi Digital

Transformasi digital adalah perubahan yang disebabkan oleh integrasi teknologi digital dalam
berbagai aspek perusahaan. Ini mencakup eksploitasi teknologi digital untuk meningkatkan proses
yang sudah ada dan eksplorasi inovasi digital yang dapat mengubah model bisnis secara
fundamental (Kraus, et al., 2022).

Transformasi ini tidak hanya melibatkan peningkatan inkremental, seperti otomasi proses
bisnis dengan teknologi digital, tetapi merupakan pergeseran menyeluruh menuju dunia yang
semakin tergantung pada digital (Blichfeldt & Faullant, 2021). Proses transformasi digital tidak
hanya mencakup perubahan dalam strategi, tetapi juga dalam proses dan produk. Banyak area dalam
perusahaan yang akan terpengaruh secara bersamaan, yang juga melibatkan pemangku kepentingan
seperti pemasaran digital, pengembangan produk inovatif, strategi, sumber daya manusia, maupun
sistem informasi akuntansi yang dimiliki (Ejbari & Bouali, 2022).

Ada beberapa alasan mengapa transformasi digital menjadi kunci untuk keberlanjutan bisnis.
Pertama, kemampuan beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen merupakan hal yang sangat
vital. Dimana transformasi digital memungkinkan perusahaan untuk memahami dan mengikuti
perubahan dalam perilaku konsumen (Sraml & Gulbrandsen, 2022). Kedua, meningkatkan kepuasan
konsumen melalui kemudahan akses informasi dan optimalisasi pelayanan (Feroz, et al., 2021;
George & Schillebeeckx, 2022). Ketiga, penggunaan teknologi digital dapat menghasilkan efisiensi
waktu dan penghematan biaya (Kraus, et al., 2022). Keempat, transformasi digital memungkinkan
upaya yang lebih efektif dan efisien dalam pelayanan dan pemasaran (Alieva & Powell, 2022).
Kelima, hal ini dapat mengurangi risiko kecurangan dengan sistem terkomputerisasi dan terintegrasi
(Kraus, et al., 2022). Keenam, transformasi digital meningkatkan daya saing dan keuntungan
perusahaan di tengah persaingan yang ketat (Sraml & Gulbrandsen, 2022).

Dalam mengembangkan strategi transformasi digital, perusahaan perlu memahami kondisi
organisasinya saat ini. Laju perkembangan teknologi menempatkan tekanan pada perusahaan untuk
melakukan transformasi digital agar tetap bersaing dan memenuhi harapan konsumen yang semakin
tinggi (Kraus, et al., 2022). Transformasi digital menjadi suatu keharusan untuk membawa inovasi
dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam menjalankan bisnis.

- Could Computing

Cloud computing didefinisikan sebagai sebuah model yang memungkinkan untuk ubiquitous
(diamanapun dan kapanpun), nyaman, on-demand akses jaringan ke sumber daya komputasi
(contoh: jaringan, server, storage, aplikasi, dan layanan) yang dapat dengan cepat dirilis atau
ditambahkan. Cloud computing sebagai suatu layanan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan
oleh pengguna dengan berbasis jaringan/internet. Dimana suatu sumber daya, perangkat lunak,
informasi dan aplikasi disediakan untuk digunakan oleh komputer lain yang membutuhkan (Chruch,
et al., 2020). Cloud computing terdiri dari dua kata “Cloud” dan “Computing”. Cloud yang berarti
internet itu sendiri dan Computing adalah proses komputasi. Konsep cloud computing umumnya
dianggap sebagai internet. Karena internet sendiri digambarkan sebagai awan (cloud) besar
(biasanya dalam skema jaringan, internet dilambangkan sebagai awan) yang berisi sekumpulan
komputer yang saling terhubung (.

Dengan menggunakan cloud computing, data keuangan dapat disimpan dengan aman dan
dapat diakses dari mana saja dan kapan saja. Selain itu, cloud computing juga dapat membantu
dalam menghemat biaya karena tidak perlu membeli dan memelihara server sendiri. Cloud
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computing adalah suatu model teknologi dimana layanan komputasi disediakan melalui internet,
memberikan akses kepada pengguna tanpa keharusan memiliki atau mengelola infrastruktur fisik
(Wulf, et al., 2021).

Kelebihan utama cloud computing yaitu terletak pada proses akses yang mudah (Yan, 2023),
kemampuan untuk mengubah skala sumber daya sesuai kebutuhan, biaya yang lebih rendah, dan
kemudahan dalam mengelola dan pemeliharaan sistem oleh penyedia layanan cloud. Dengan adanya
layanan cloud, perusahaan dapat mengakses sumber daya komputasi tanpa harus berinvestasi dalam
infrastruktur fisik. Ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar, memungkinkan skalabilitas yang
mudah disesuaikan dengan kebutuhan bisnis, dan memberikan solusi yang lebih ekonomis
dibandingkan dengan pemeliharaan infrastruktur fisik. Sehingga cloud computing dianggap dapat
menghadirkan pergeseran paradigma dalam cara perusahaan mengelola dan memanfaatkan
teknologi informasi (Akai, et al., 2023).

- Efisiensi

Menurut Harold Koontz dan Cyril O'Donnell mendefinisikan efisiensi sebagai "kemampuan
untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dengan jumlah usaha atau sumber daya yang
minimal." Dalam pengertian ini, efisiensi berkaitan dengan pengelolaan sumber daya secara efektif
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Dengan menerapkan efisiensi dalam Menyusun laporan
penjualan dapat membantu dalam melaporkan serta dapat menghemat waktu dalam proses
penyusunan laporan penjualan. Karena konseefisiensi adalah dapat mempercepat dan
mempermudah dalam proses perkerjaan.

Menurut John R. S. H. Sethi Efisiensi adalah "kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil
yang diinginkan dengan memanfaatkan input yang ada dengan cara yang paling optimal, dengan
mempertimbangkan berbagai faktor penghambat seperti biaya dan waktu." Ini menekankan pada
optimalisasi penggunaan sumber daya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
penerapakan efiseinsi dapat memberikan kemudahan dan lebih mengoptimalkan penggunaan
sumber daya yang ada.

- Akurasi

Akurasi adalah ketepatan dan kebenaran informasi yang dikumpulkan, yang artinya data
tersebut harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya, menurut Menurut W. Edwards Deming
(2020) Deming, seorang ahli statistik dan kualitas, dalam bukunya menyatakan bahwa akurasi
adalah "tingkat ketepatan suatu hasil pengukuran atau keputusan yang mendekati nilai sebenarnya
atau nilai yang benar berdasarkan referensi yang sudah disepakati.” Akurasi dalam konteks ini
berarti minimnya kesalahan dalam pengukuran atau proses yang dilakukan. Menurut Jay Heizer &
Barry Render (2020) Dalam buku Operations Management, akurasi diartikan sebagai "sejauh mana
suatu sistem atau proses menghasilkan output yang sesuai dengan standar yang diinginkan atau
harapan pengguna.” Dalam hal ini, akurasi berfokus pada kualitas dan ketepatan hasil yang diberikan
oleh suatu sistem atau prosedur. Dengan menerapkan akurasi dalam laporan penjualan dapata
membantu melporkan atau menyajikan data yang sebenarnya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus yang dilakukan dengan pendekatan
kualitatif. Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa penelitian studi kasus adalah penelitian yang
mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar belakang,
sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi kasus memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian dalam metode dailakukan secara
mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara sistematis mulai dari melakukan
pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan pelaporan hasil.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan
observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data,
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna,
memahami keunikan dan mengkontruksi fenomena (Sugiyono, 2020).

Jenis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa literatur,
artikel, laporan, dokumen dan jurnal penelitian. Sementara metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur.
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Penelitian ini difokuskan untuk mengungkap bagaimana dampak teknologi cloud computing
terhadap efisiensi operasional khususnya dalam fungsi akuntansi perusahaan. Melalui penelitian ini,
diharapkan pertanyaan mengenai sejauh mana teknologi cloud computing dapat meningkatkan
efisiensi proses akuntansi, faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi cloud computing, dan
apa saja risiko yang terdapat didalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap era menandai perkembangan dan transformasi dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia bisnis. Saat ini, bisnis tidak hanya dihadapkan pada perubahan kebutuhan
konsumen dan persaingan global, tetapi juga pada tuntutan untuk mengadopsi teknologi terkini guna
tetap relevan dan efisien. Sebagai respons terhadap perubahan ini, dunia bisnis kini memandang
teknologi cloud computing sebagai suatu solusi inovatif untuk memenuhi kebutuhan akuntansi
modern. Menyadari pentingnya adaptasi terhadap perubahan, perusahaan melihat teknologi ini
sebagai solusi inovatif yang tidak hanya mendukung operasional sehari-hari, tetapi juga sebagai
kunci untuk mencapai tujuan jangka panjang (Qi, et al., 2021).

Efisiensi akuntansi yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengelola transaksi dan
menghasilkan laporan keuangan kini semakin dimudahkan dengan adanya teknologi cloud yang
dapat dipandang sebagai alat strategis. Penggunaan teknologi cloud computing dianggap dapat
membantu perusahaan untuk mengoptimalkan proses operasional akuntansi, mengurangi biaya
infrastruktur fisik, dan meningkatkan kecepatan serta akurasi dalam pengolahan data keuangan.

Dalam era di mana perubahan teknologi terjadi dengan cepat, perusahaan yang mampu
mengintegrasikan efisiensi akuntansi dengan teknologi cloud akan lebih siap menghadapi tantangan
masa depan (Adjei, et al., 2021). Transformasi ini tidak hanya membawa perubahan dalam cara
akuntansi dilakukan, tetapi juga menciptakan kesempatan bagi inovasi, pertumbuhan, dan
keunggulan bersaing dalam dunia bisnis yang terus berkembang.

a. Kecepatan Pemrosesan Transaksi
Efisiensi akuntansi melibatkan kemampuan untuk memproses transaksi keuangan dengan cepat
dan akurat (Yan, 2023; Akai, et al., 2023). Dengan mengadopsi teknologi cloud computing,
perusahaan dapat mengoptimalkan kecepatan pemrosesan data keuangan. Cloud computing
memungkinkan penyimpanan dan akses data yang lebih efisien, sehingga transaksi dapat
diproses dengan lebih cepat dan akurat. Selain itu, integrasi sistem yang lebih baik melalui
teknologi ini dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk mencatat transaksi, meminimalkan
risiko kesalahan, dan meningkatkan ketepatan catatan keuangan.

b. Akurasi Pencatatan
Penggunaan teknologi cloud dapat membantu mengurangi kesalahan manusiawi dalam
pencatatan keuangan (Li, 2023). Sistem otomatisasi yang terintegrasi dapat memberikan tingkat
akurasi yang lebih tinggi dalam mencatat transaksi, mengurangi risiko kesalahan, dan
meningkatkan keandalan informasi keuangan (Qi, et al., 2021; Zebua & Widuri, 2023; Yan,
2023; Akai, et al., 2023).

¢. Kemampuan Analisis Data
Efisiensi akuntansi juga berkaitan dengan kemampuan untuk menganalisis data keuangan dengan
lebih efektif. Cloud computing menyediakan lingkungan yang memungkinkan perusahaan untuk
mengolah dan menganalisis volume data yang besar dengan cepat, membantu dalam
mengidentifikasi tren, risiko, dan peluang bisnis (Abbas, 2024; Al-Malahmeh, 2023).

d. Kemudahan Akses Informasi
Teknologi cloud memberikan akses yang lebih mudah dan fleksibel terhadap informasi
keuangan. Dengan penyimpanan data yang terpusat dan dapat diakses dari mana saja,
stakeholder dapat mengakses informasi secara real-time, mendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan responsif (Rodzi, et al., 2023).

e. Pengurangan Biaya Operasional
Cloud computing merupakan suatu solusi yang dapat membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan biaya operasional terutama dalam pengelolaan sistem akuntansi. Dengan
mengadopsi model ini, perusahaan dapat menghindari kebutuhan untuk melakukan investasi
besar dalam infrastruktur fisik dan perawatan perangkat keras. Hal ini membawa manfaat
signifikan, tidak hanya dari segi finansial, tetapi juga dalam meningkatkan efisiensi operasional
secara keseluruhan (Akai, et al., 2023; Yin, 2023; DeStefano, et al., 2023).

f. Skalabilitas dan Fleksibilitas
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Teknologi cloud memungkinkan perusahaan untuk mengakomodasi pertumbuhan bisnis dengan
lebih fleksibel. Dengan skala layanan yang dapat disesuaikan, perusahaan dapat mengatasi
fluktuasi permintaan dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya sesuai kebutuhan. Dalam
studi yang dilakukan oleh Abbas (2024) dan Adjei, et al., (2021), hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi teknologi cloud memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan
perusahaan dalam mengelola pertumbuhan bishis dan fluktuasi permintaan.

Solusi cloud computing memungkinkan penggunanya untuk menghemat biaya teknologi
informasi yang harus dikeluarkan perusahaan, meningkatkan efisiensi bisnis, dan memanfaatkan
teknologi canggih tanpa harus berinvestasi dalam solusi jangka panjang. Sebab penyedia layanan
cloud publik dapat memelihara infrastruktur fisik, perangkat keras, dan perangkat lunak secara
mandiri. Sehingga pengguna hanya perlu membayar sumber daya komputasi yang dibutuhkan.
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Gambar 1. Pertumbuhan Pendapatan Pasar Public Cloud di Indonesia

*Pendapatan Pasar Public Cloud mengacu pada pendapatan perusahaan yang menyediakan
sumber daya dan layanan could computing di Indonesia.

Di Indonesia, pertumbuhan pendapatan pasar public could berkembang sangat pesat yang
menunjukkan bahwa transformasi digital dan adopsi teknologi cloud computing telah menjadi
prioritas utama bagi berbagai sektor bisnis dan organisasi di Indonesia. Fenomena ini mencerminkan
pergeseran paradigma dari infrastruktur teknologi tradisional menuju solusi yang lebih fleksibel,
skala-able, dan efisien yang ditawarkan oleh cloud computing. (Fahlevi & Purnomo, 2023)

Berbagai faktor telah mendukung pertumbuhan pesat pasar cloud computing di Indonesia:

a. Adopsi Teknologi dalam Bisnis
Transformasi digital semakin menjadi fokus utama bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia,
yang semakin mengakui nilai tambah yang dapat diperoleh melalui penerapan teknologi modern.
Dalam langkah-langkah menuju perubahan tersebut, banyak perusahaan kini memilih untuk
menggantikan model tradisional dengan teknologi cloud. Dimana pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, dan
kemampuan inovasi perusahaan (DeStefano, et al., 2023).

b. Perkembangan Ekosistem Startup dan UMKM
Pertumbuhan pesat pasar cloud juga didorong oleh ekosistem startup dan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Banyak startup dan UMKM mengadopsi model bisnis berbasis cloud
untuk mengakses teknologi tinggi tanpa harus mengeluarkan biaya besar untuk infrastruktur
sendiri (Hamzah, et al., 2023; Kartikasary, et al., 2023).

c. Dukungan Pemerintah
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Pemerintah Indonesia aktif dalam mendorong adopsi teknologi informasi, termasuk cloud
computing, sebagai bagian dari visi pemerintah untuk meningkatkan daya saing ekonomi dan
meningkatkan konektivitas digital di seluruh negeri (Zebua & Widuri, 2023).

d. Ketersediaan Infrastruktur dan Layanan Cloud
Penyedia layanan cloud global dan lokal telah memperluas kehadirannya di Indonesia,
menyediakan infrastruktur dan layanan yang mendukung kebutuhan bisnis. Hal ini telah
membuat lebih mudah bagi perusahaan untuk mengadopsi teknologi cloud tanpa batasan
geografis (Rodzi, et al., 2023).

e. Peningkatan Kesadaran Keamanan Data
Kesadaran akan pentingnya keamanan data semakin meningkat di dunia bisnis (Al-Malahmeh,
2023), tidak terkecuali di Indonesia. Semakin berkembangnya teknologi dan pertumbuhan
volume data, perusahaan bisnis kini semakin menyadari risiko keamanan informasi yang
disimpan dan diproses. Penyedia layanan cloud juga ambil bagian dalam mengatasi kekhawatiran
tersebut dengan memberikan upaya besar dalam menyediakan langkah-langkah keamanan yang
memadai. Tidak hanya memberikan infrastruktur dan kapasitas penyimpanan, tetapi juga fokus
pada pengembangan solusi keamanan. Seperti enkripsi data, monitoring keamanan real-time, dan
perlindungan terhadap serangan siber.

f. Fleksibilitas dan Skalabilitas
Model bisnis pay-as-you-go yang ditawarkan oleh layanan cloud memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas yang tinggi. Yang menungkinkan perusahaan untuk mengelola biaya dengan lebih
efisien dan mengatasi fluktuasi permintaan dengan cepat (Pramuka & Pinasti, 2020).

Perusahaan dapat mencapai efisiensi dalam berbagai proses akuntansi dalam bisnisnya
dengan mengadopsi teknologi cloud computing seperti pemrosesan transaksi yang lebih cepat,
pencatatan yang lebih akurat, dan analisis data yang lebih mendalam. Selain itu, layanan cloud
menyediakan fleksibilitas dalam mengakses informasi keuangan, memberikan akses yang lebih
mudah dan real-time bagi para pemangku kepentingan. Atau dengan kata lain, teknologi cloud
computing bukan hanya alat pendukung, melainkan pendorong utama dalam mencapai tujuan
efisiensi akuntansi.

Tetapi, bagaimanpun, dalam pengelolaan sistem akuntansi yang terhubung dengan cloud
computing, perusahaan juga harus memahami dengan baik berbagai risiko yang dapat muncul,
diantaranya:

a. Tingkat Pelayanan
Terkadang penyedia layanan cloud tidak memiliki kinerja atau pelayanan yang konsisten dengan
(Yau-Yeung, et al., 2020). Hal ini mengharuskan perusahaan sebagai pengguna memahami
service level yang didapatkan contohnya seperti transaction response time, data protection dan
kecepatan data recovery.

b. Ketergantungan akan penyedia layanan
Bergantung pada satu penyedia layanan cloud dapat menyulitkan perpindahan ke penyedia lain
jika diperlukan. Ini dapat menciptakan ketergantungan yang berlebihan terhadap satu vendor
(Shakatreh & Al-Abbadi, 2023)

c. lsu Privasi
Penyimpanan data di cloud dapat menimbulkan keprihatinan tentang privasi (Hussin, 2023; Yu,
2023), terutama jika data sensitif seperti informasi keuangan atau identitas pelanggan disimpan di
lingkungan yang bersama dengan entitas lain.

d. Kehilangan Data
Kehilangan data merupakan salah satu risiko yang dapat terjadi dalam penggunaan teknologi
cloud, meskipun penyedia layanan cloud umumnya memiliki kebijakan pemulihan data
(Eldalabeeh, et al., 2021). Salah satu penyebab umum kehilangan data adalah kesalahan manusia,
yang dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Misalnya, pengguna dapat secara tidak sengaja
menghapus file atau folder penting, atau melakukan tindakan yang dapat menyebabkan
kerusakan pada data. Kegagalan sistem juga dapat menjadi penyebab kehilangan data. Selain itu,
ancaman siber seperti serangan malware, ransomware, atau hacking juga dapat menyebabkan
kehilangan data.

e. Pencurian Data
Pencurian data merupakan salah satu potensi risiko keamanan yang dapat menimbulkan dampak
serius bagi perusahaan (Yau-Yeung, et al., 2020). Khususnya, ketika data keuangan dan transaksi
pelanggan disimpan di cloud, pelanggaran keamanan dapat menjadi pintu masuk bagi pihak yang

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 3479

tidak berwenang, mengakibatkan potensi kebocoran informasi yang sangat merugikan.
Keberadaan data keuangan dan informasi transaksi pelanggan yang tersimpan dalam cloud juga
memberikan tantangan ekstra terkait dengan keamanan data. Pada situasi di mana integritas
sistem keamanan terganggu, perusahaan dapat menghadapi ancaman yang terhadap kerahasiaan
dan keutuhan data tersebut. Selain itu, pelanggaran keamanan yang melibatkan data keuangan
juga dapat membuka peluang bagi tindakan penipuan atau penggunaan data pribadi yang tidak
sah. Oleh karena itu, perusahaan maupun penyedia layanan could harus memperkuat sistem
keamanan yang dimiliki guna mencegah potensi risiko pencurian data yang dapat merugikan
reputasi dan kepercayaan pelanggan.
f. Ketergantungan pada Koneksi Internet

Penggunaan cloud computing sangat bergantung pada koneksi internet yang stabil (Yin, 2023).
Kegagalan koneksi dapat mengganggu akses ke data atau bahkan menyebabkan kegagalan
operasional.

Dengan segala kelebihan dan keunggulan yang ditawarkan oleh teknologi cloud computing
dalam pengelolaan sistem akuntansi, perusahaan tidak dapat mengabaikan kenyataan bahwa risiko-
risiko yang terkait harus dihadapi dengan penuh kewaspadaan. Tingkat pelayanan yang tidak
konsisten, ketergantungan yang berlebihan pada penyedia layanan, isu privasi, potensi kehilangan
data, risiko pencurian informasi, dan ketergantungan pada koneksi internet merupakan tantangan
yang harus diatasi dengan strategi mitigasi yang cermat. Sehingga untuk meraih manfaat optimal
dari transformasi digital dalam bidang akuntansi ini perusahaan harus mampu menerapkan strategi
yang tepat agar semua risiko tersebut dapat dikendalikan.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, kami mengeksplorasi dampak transformasi digital teknologi
transformasi digital dengan teknologo cloud computing terhadap efisiensi akuntansi dan akurasi
penjualan . Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Transformasi digital di
pemanfaatan teknologi cloud computing memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
efisiensi dan akurasi dalam berbagai aspek akuntansi. Di era bisnis yang terus berkembang seperti
saat ini, adopsi transformasi didigital dalam teknologi cloud computing dalam pengelolaan sistem
akuntansi terkhususnya dalam kegiatan penjualan menajdikan lebih efektif, efisiensi dan akurasi .
Perusahaan harus menyadari akan adanya potensi besar dari teknologi cloud computing dalam
mendukung operasional sehari-hari dan mencapai tujuan jangka panjang perusahaan. Terhususnya
dalam perusahaan pupuk dikegiatan penjualannya sangat bermanfaat dalam penerapan transformasi
digital dalam teknologi cloud computing, Sebab efisiensi akuntansi, seperti pemrosesan transaksi
yang cepat, pencatatan yang akurat, analisis data yang mendalam, dan kemudahan akses informasi,
dapat diperoleh melalui digitalisasi di teknologi cloud computing.

Teknologi cloud computing memberikan aksesibilitas yang lebih baik terhadap data
keuangan, memungkinkan kolaborasi real-time, dan mempercepat proses pengambilan keputusan.
Selain itu, efisiensi operasional ditingkatkan melalui peningkatan skalabilitas, fleksibilitas, dan
pengelolaan sumber daya yang lebih efektif.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan terkait
implementasi teknologi cloud computing, termasuk masalah pemilihan penyedia layanan dan
keamanan data. Oleh sebab itu, perusahaan harus mempertimbangkan dengan baik perencanaan
untuk mengadopsi sistem akuntansi yang berbasis cloud. Karena perusahaan juga harus mampu
memberikan pelatihan yang memadai untuk sumber daya manusia yang dimiliki dan mengatasi
berbagai potensi hambatan budaya terkait perubahan teknologi.
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